BAB V
HASIL PENELITIAN
5.1	Gambaran Umum Lokasi Penelitian
	Bamed merupakan insititusi pelayanan kesehatan yang dikelola oleh   anak perusahaan Bintang Grup yang bergerak di bidang kesehatan, yakni   PT Bintang Ades Multimedika, yang diakronimkan menjadi ‘Bamed’. 
Bamed diresmikan peluncurannya oleh Prof. Dr. Din syamsudin pada  tanggal 24 Agustus 2010, dan hingga kini diperingati sebagai hari ulang tahun Bamed. Salah satu produk dari Bamed adalah klinik dan apotik 24 jam yang didirikan di Kav. DKI blok 95 no.1 Meruya, Jakarta Barat. Di fasilitas ini, terdapat berbagai layanan kesehatan yang beroperasi. Diantaranya praktek dokter umum, apotik, serta pelayanan unggulan Bamed, yaitu Bamed Skin Care (meruya), dan Bamed Dental Care. 
Selain itu dalam perkembangannya, Bamed mulai membuka pelayanan kesehatan anak, imunisasi serta poliklinik penyakit dalam. Ini merupakan salah satu langkah untuk menjadikan Bamed Meruya sebagai pusat pelayanan kedokteran spesialistik yang lengkap. Tidak hanya itu, pemeriksaan laboratorium juga dapat dilakukan di Fasilitas ini.
Di Bamed, pelayanan kesehatan digawangi oleh tenaga medis dan nonmedis yang profesional dan berkualitas, serta tulus dalam melayani, sehingga pengunjung akan merasakan pengalaman yang keramahan yang unik dari staf medis maupun nonmedis. Semua pelayanan tersebut berlangsung dalam fasilitas kesehatan dan ruang tunggu yang nyaman, bersih, sehingga pengunjung akan merasakan kenyamanan layaknya berada di rumah sendiri.
Salah satu pelayanan unik yang dikembangkan dari Bamed adalah layanan Home care dan Office care, yang menjangkau wilayah Jakarta dan sekitarnya. Pelayanan ini fleksibel, sehingga klien tetap bias mendapatkan  perawatan di rumah, maupun di kantor di mana klien berada, sehingga akan memudahkan bagi klien yang aktifitasnya sibuk sehari-hari.
Untuk mendekatkan layanan unggulan Bamed Dental Care secara lebih luas lagi pada para klien di pusat kota Jakarta, Bamed membuka satu cabang di Jl. Gunawarman no. 30, Jakarta Pusat. Fasilitas baru ini bernama “Bamed Dental  Care”, mulai beroperasi sejak Juli 2011. Berbagai pelayanan dan penanganan masalah kesehatan gigi dapat dilakukan di Bamed Dental Care. Dan yang paling penting, pelayanan kesehatan gigi di Bamed dilakukan oleh dokter spesialis dengan dasar disiplin ilmu kedokteran.  Di Jl. Gunawarman 30, Bamed hadir dalam satu lingkungan bersama dengan butik, refleksologi. Sehingga klien akan merasakan kenyamanan yang unik saat berkunjung ke Bamed Gunawarman.
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5.1.1	Visi dan Misi Klinik Bamed
	Visi
Semangat untuk menghadirkan pelayanan kesehatan yang profesional, berkelas serta dengan kesadaran diri untuk menolong sesama tertanam kuat di jajaran direksi dan karyawan Bamed, dan semakin meningkat. Kepercayaan bukanlah sesuatu yang hadir secara sekejap, namun butuh kerja keras dan taat kepada rambu-rambu professional. Untuk itu, ke depan, Bamed akan terus menghadirkan pelayanan baru serta meningkatkan kualitas pelayanan yang ada, dan tentu saja memohon dukungan dan doa restu semua pihak. 
	Misi
1. Membangun mutu pembangunan sesuai dengan standar mutu yang di tetapkan
2. Mengembangkan SDM yang professional
3. Mengembangkan efektivitas system menejemen klinik
4. Mengembangkan kemandirian masyarakan dalam bidang kesehatan
5. Mengembangkan sarana dan prasarana

5.2 Hasil Penelitian
Penelitian dilakukan pada tanggal 16 s/d 21 Februari di Klinik Bamed Meruya Jakarta Barat dan tempat penelitian adalah ruang Poli Klinik Gigi di Klinik Bamed Meruya Jakarta Barat dengan jumlah pasien adalah 40 orang yaitu 20 laki-laki dan 20 perempuan. Pengumpulan data diperoleh dari pemberiankuesioner secara langsung kepada pasien setelah dilakukan tindakan. Kuesioner terdiri dari tiga fase yaitu fase orientasi, fase kerja dan fase terminasi.
 
Alat yang digunakan dalam melakukan penelitian adalah lembar kuesioner dan alat tulis. Dari pemeriksaan kuesioner mengenai kepuasan pasien setelah dilakukan tindakan didapat hasil sebagai berikut:
Tabel 5.1
Distribusi Kepuasan Responden Jenis Kelamin Laki-laki Berdasarkan Fase pertama yaitu fase Orientasi pada Klinik Bamed Meruya Jakarta Barat

	Fase Orientasi
	SP
	P
	CP
	Jumlah
	TP
	STP
	Jumlah

	1
	2
	9
	9
	20
	0
	0
	0

	2
	0
	0
	5
	5
	14
	1
	15

	3
	0
	3
	14
	17
	3
	0
	3

	4
	0
	2
	2
	4
	14
	2
	16

	5
	0
	1
	15
	16
	4
	0
	4

	Total
	62%
	
	38%



Berdasarkan tabel 5.1 menunjukan kepuasan responden jenis kelamin laki-laki berdasarkan fase orientasi 62% merasa puas dan 38% merasa tidak puas.




Tabel  5.2
Distribusi Kepuasan Responden Jenis Kelamin Laki-laki Berdasarkan Fase kedua yaitu fase  Kerja pada Klinik Bamed Meruya Jakarta Barat 
	Fase Kerja
	SP
	P
	CP
	Jumlah
	TP
	STP
	Jumlah

	1
	0
	0
	10
	10
	10
	0
	10

	2
	1
	5
	13
	19
	1
	0
	1

	3
	0
	0
	14
	14
	6
	0
	6

	4
	0
	2
	14
	16
	4
	0
	4

	5
	0
	0
	8
	8
	12
	0
	12

	Total
	67%
	
	33%



Berdasarkan tabel 5.2 menunjukan kepuasan responden jenis kelamin laki-laki berdasarkan fase Kerja 67% merasa puas dan 33% merasa tidak puas.








Tabel  5.3
Distribusi Kepuasan Responden Jenis Kelamin Laki-laki Berdasarkan Fase ketiga yaitu fase Terminasi pada Klinik Bamed Meruya Jakarta Barat
	Fase Terminasi
	SP
	P
	CP
	Jumlah
	TP
	STP
	Jumlah

	1
	0
	0
	3
	3
	16
	1
	17

	2
	0
	0
	0
	0
	18
	2
	20

	3
	0
	0
	0
	0
	17
	3
	20

	4
	0
	0
	0
	0
	16
	4
	20

	5
	0
	0
	0
	0
	16
	4
	20

	Total
	3%
	
	97%



Berdasarkan tabel 5.3 menunjukan kepuasan responden jenis kelamin laki-laki berdasarkan fase Kerja 3% merasa puas dan 97% merasa tidak puas.








Tabel 5.4
Distribusi Kepuasan Responden Jenis Kelamin Perempuan Berdasarkan Fase pertama yaitu fase Orientasi pada Klinik Bamed Meruya Jakarta Barat

	Fase Orientasi
	SP
	P
	CP
	Jumlah
	TP
	STP
	Jumlah

	1
	4
	13
	3
	20
	0
	0
	0

	2
	3
	7
	9
	19
	1
	0
	1

	3
	0
	12
	8
	20
	0
	0
	0

	4
	1
	4
	14
	19
	1
	0
	1

	5
	1
	9
	10
	20
	0
	0
	0

	Total
	98%
	
	2%



Berdasarkan tabel 5.4 menunjukan kepuasan responden jenis kelamin Perempuan berdasarkan fase Orientasi 98% merasa puas dan 2% merasa tidak puas.








Tabel  5.5
Distribusi Kepuasan Responden Jenis Kelamin Perempuan Berdasarkan Fase kedua yaitu fase  Kerja pada Klinik Bamed Meruya Jakarta Barat

	Fase Kerja
	SP
	P
	CP
	Jumlah
	TP
	STP
	Jumlah

	1
	2
	7
	11
	20
	0
	0
	0

	2
	3
	14
	3
	20
	0
	0
	0

	3
	2
	11
	7
	20
	0
	0
	0

	4
	0
	11
	9
	20
	0
	0
	0

	5
	1
	5
	14
	20
	0
	0
	0

	Total
	100%
	
	0%



Berdasarkan tabel 5.5 menunjukan kepuasan responden jenis kelamin Perempuan berdasarkan fase Kerja 100% merasa puas dan 0% merasa tidak puas.












Tabel 5.6
Distribusi Kepuasan Responden Jenis Kelamin Perempuan Berdasarkan Fase ketiga yaitu fase Terminasi pada Klinik Bamed Meruya Jakarta Barat

	Fase Terminasi
	SP
	P
	CP
	Jumlah
	TP
	STP
	Jumlah

	1
	1
	13
	6
	20
	0
	0
	0

	2
	0
	4
	15
	19
	1
	0
	1

	3
	0
	10
	9
	19
	1
	0
	1

	4
	1
	7
	9
	17
	3
	0
	3

	5
	1
	7
	10
	18
	2
	0
	2

	Total
	93%
	
	7%



Berdasa rkan tabel 5.6 menunjukan kepuasan responden jenis kelamin Perempuan berdasarkan fase Terminasi 93% merasa puas dan 7% merasa tidak puas.












Table 5.7
Distribusi kepuasan Responden bedasarkan Jenis Kelamin pada Klinik Bamed Meruya Jakarta Barat
	Jenis Kelamin
	Puas
	Tidak Puas
	Total

	Laki-Laki
	44%
	56%
	100%

	Perempuan
	97%
	3%
	100%



Bedasarkan tabel 5.7 menunjukan bahwa hasil keseluruhan nilai kepuasan pasien  44% responden laki-laki puas dan 56% tidak puas sedangkan, 97% responden perempuan merasa puas dan 3% tidak puas.
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Grafik 5.1
Distribusi kepuasan berdasarkan Jenis Kelamin Laki-laki pada Klinik Bamed Meruya Jakarta Barat

Grafik 5.2
Distribusi Kepuasan Responden Jenis Kelamin Perempuan pada klinik bamed meruya Jakarta Barat


5.3 Pembahasan hasil
5.3.1 Kepuasan Pasien Tentang Komunikasi Terapeutik Perawat
Hasil penelitian pada 40 pasien di Klinik Bamed Meruya untuk mengetahui kepuasan tentang komunikasi terapeutik perawat, dengan menggunakan kuesioner. Berdasarkan hasil isian kuesioner lalu peneliti mengelompokan persentasi puas dan tidak puas.
Pada distribusi kepuasan responden jenis kelamin Laki-laki berdasarkan fase orientasi 62% menyatakan puas dan 38% tidak puas, pada fase kerja 67% menyatakan puas dan 33% tidak puas, sedangkan pada fase terminasi 3% menyatakan puas dan 97% tidak puas. Berdasarkan hasil dari tiga fase tersebut pasien laki-laki cendrung tidak puas pada fase terminasi.
Pada distribusi kepuasan responden jenis kelamin Perempuan berdasarkan fase orientasi 98% menyatakan puas dan 2% tidak puas, pada fase kerja 100% menyatakan puas sedangkan pada fase terminasi 93% menyatakan puas 7% tidak puas. Berdasarkan hasil dari tiga fase tersebut pasien perempuan puas pada fase kerja.
Hasil penelitian menunjukan bahwa pasien berjenis kelamin laki-laki mempunyai tingkat kepuasan lebih rendah dibandingkan perempuan yaitu merasa puas 44% dan tidak puas 56%. Sedangkan pasien berjenis kelamin perempuan merasa puas 97% dan tidak puas 3%. 
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